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 Abstrak: Penelitian ini mengkaji konsep kairos 

sebagai “masa keselamatan” dalam 2 Korintus 6:2 

melalui pendekatan eksegesis historis-gramatikal dan 

analisis intertekstual terhadap Yesaya 49:8, dengan 

tujuan menyingkap makna teologis serta implikasinya 

terhadap soteriologi Paulus dan praksis gereja 

kontemporer. Sebagai penelitian berbasis literatur 

dengan strategi kajian integratif, studi ini 

menggabungkan temuan dari berbagai sumber 

akademik yang relevan untuk membangun sintesis 

konseptual mengenai hubungan antara waktu ilahi 

dan aktualisasi keselamatan dalam Kristus. Analisis 

menunjukkan bahwa kairos dalam teologi Paulus 

bukan hanya kategori temporal, melainkan realitas 

teologis yang menandai intervensi Allah dalam 

sejarah manusia, di mana keselamatan dihadirkan 

secara aktual melalui karya Kristus dan dihidupi oleh 

umat percaya. Hasil sintesis mengungkap empat tema 

utama: kairos sebagai momen keselamatan ilahi, 

hubungan intertekstual antara Yesaya dan Paulus, 

soteriologi transformasional yang menekankan 

partisipasi iman, serta ketegangan eskatologis “sudah 

dan belum” dalam pengalaman keselamatan. 

Penelitian ini berkontribusi terhadap penguatan 

pemahaman teologi waktu dalam studi Paulus dengan 

menegaskan keterpaduan antara hermeneutika 

biblika, soteriologi, dan eskatologi. Secara teoretis, 

hasil kajian ini memperkaya kerangka pemikiran 

teologi Perjanjian Baru, sedangkan secara praktis 

memberikan landasan reflektif bagi gereja untuk 

memaknai setiap momen sejarah sebagai kairos—

waktu perkenanan Allah yang menuntut respons iman 

yang aktif dan transformatif. 

Keywords: Meno, 

Pertumbuhan Rohani, 

Spiritualitas Kristen. 

 

 

PENDAHULUAN  

Kajian teologi Paulus terus menjadi pusat perhatian dalam studi Perjanjian Baru karena 

kompleksitas relasi antara keselamatan, waktu ilahi, dan pemenuhan janji Allah dalam Kristus. 

Dalam konteks global, studi soteriologi kontemporer menunjukkan bahwa konsep keselamatan 

tidak dapat dilepaskan dari pemahaman tentang waktu teologis (kairos), yang mencerminkan 
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pertemuan antara tindakan ilahi dan respons manusia. Dalam Surat Kedua kepada Jemaat di 

Korintus 6:2, Paulus mengutip Yesaya 49:8 untuk menegaskan aktualitas karya penyelamatan 

Allah: “Sekaranglah waktu perkenanan itu, sesungguhnya hari ini adalah hari penyelamatan itu.” 

Pernyataan ini menggambarkan keterpaduan antara waktu dan keselamatan dalam perspektif 

eskatologis, di mana dimensi “sudah dan belum” menegaskan bahwa keselamatan Kristus bersifat 

real sekaligus menantikan kepenuhannya (Ryšková, 2020). Di tengah krisis spiritual dan sosial 

jemaat Korintus, pernyataan ini menjadi proklamasi kairologis tentang pemenuhan janji Allah yang 

kini sedang berlangsung melalui karya Kristus dan pelayanan kerasulan. Dalam konteks gereja 

global saat ini, konsep “masa keselamatan” memiliki relevansi pastoral yang mendalam, menuntun 

umat untuk memahami waktu sebagai arena tindakan Allah yang menuntut partisipasi aktif dalam 

iman dan pelayanan (Ellington, 2016). Sehingga kesadaran eskatologis tidak berhenti pada dimensi 

doktrinal semata, melainkan terwujud dalam praksis kehidupan sehari-hari yang responsif terhadap 

panggilan Allah, peka terhadap kebutuhan sesama, dan setia menghidupi mandat misi di tengah 

dinamika sosial, budaya, dan spiritual yang terus berubah. 

Kesenjangan akademik dalam studi ini terletak pada kurangnya kajian intertekstual 

mendalam antara 2 Korintus 6:2 dan Yesaya 49:8 dalam konteks teologi kairos dan soteriologi 

Paulus. Sebagian besar penelitian terdahulu menekankan dimensi etis atau moral dari seruan Paulus 

tanpa menelaah akar teologisnya dalam tradisi Deutero-Yesaya dan teologi waktu Perjanjian Baru 

(Townsend, 2022). Studi oleh Hogeterp (2018) menunjukkan bahwa konteks profetis Paulus sangat 

bergantung pada tradisi kenabian Israel, namun belum banyak penelitian yang menghubungkan 

tradisi ini dengan konsep kairos sebagai manifestasi waktu ilahi dalam sejarah keselamatan 

(Hogeterp, 2018). Selain itu, penelitian modern sering kali lebih menyoroti aspek antropologis atau 

eklesiologis dari soteriologi Paulus tanpa mengintegrasikan elemen hermeneutika intertekstual 

yang memperlihatkan kesinambungan antara Yesaya dan Paulus dalam menafsirkan janji 

keselamatan universal (Dekker, 2021). Karena itu, artikel ini menempati posisi penting dalam 

mengisi kekosongan tersebut melalui pendekatan eksegesis historis-gramatikal yang berfokus pada 

pemaknaan kairos sebagai realitas teologis yang mengikat waktu dan keselamatan dalam kerangka 

pemikiran Paulus. 

Hubungan konseptual antara teologi kairos dan soteriologi Paulus menjadi sentral dalam 

penelitian ini. Beberapa studi menegaskan bahwa bagi Paulus, keselamatan bukan sekadar status 

forensik, melainkan transformasi eksistensial yang dialami dalam partisipasi pada karya Kristus 

(Pifer, 2020). Pandangan ini konsisten dengan interpretasi Ellington (2016) bahwa “kebenaran 

Allah” (dikaiosynē theou) dalam 2 Korintus 5:21 tidak hanya menunjuk pada pembenaran, tetapi 

juga pada transformasi menuju keadilan ilahi. Dalam konteks ini, kairos menjadi momen 

aktualisasi anugerah Allah yang mengundang respons iman dalam tindakan nyata. Kajian Owens 

(2018) memperkuat hal ini dengan menunjukkan bahwa tema “ciptaan baru” dalam Galatia, Efesus, 

dan Korintus merupakan representasi dari pengalaman kairos yang berkesinambungan antara 

penciptaan, penebusan, dan pembaruan (Hunt, 2018). Dengan demikian, studi ini menempatkan 2 

Korintus 6:2 sebagai simpul hermeneutik yang menghubungkan teologi waktu dengan keselamatan 

universal, sebagaimana ditegaskan pula oleh du Toit (2021) yang menekankan kontinuitas tema 

“hidup baru” dalam seluruh korpus surat-surat Paulus (North-West University & Du Toit, 2021), 

sehingga teks tersebut tidak hanya dipahami sebagai seruan temporer kepada jemaat Korintus, 

melainkan sebagai deklarasi teologis yang menegaskan urgensi respons iman dalam momentum 

ilahi yang sedang berlangsung dan terus aktual bagi komunitas percaya sepanjang zaman. 

Penelitian ini secara eksplisit bertujuan untuk menjawab tiga rumusan masalah utama: (1) 

bagaimana makna leksikal dan teologis istilah kairos dan “hari penyelamatan” dalam 2 Korintus 
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6:2 dapat dipahami melalui pendekatan historis-gramatikal; (2) bagaimana hubungan intertekstual 

antara 2 Korintus 6:2 dan Yesaya 49:8 membentuk pemahaman Paulus tentang aktualisasi janji 

keselamatan Allah; dan (3) bagaimana konsep “masa keselamatan” mencerminkan ketegangan 

eskatologis already and not yet dalam soteriologi Paulus serta implikasinya bagi praksis gereja 

kontemporer. Pendekatan ini berlandaskan pada studi intertekstual terhadap kitab Yesaya 

sebagaimana dikembangkan oleh Gignilliat (2010), yang menegaskan potensi figuratif teks Yesaya 

dalam membentuk teologi Perjanjian Baru (Gignilliat, 2010). Dengan demikian, penelitian ini 

bukan hanya menelusuri makna linguistik, tetapi juga struktur teologis yang mendasari integrasi 

antara nubuat dan penggenapan. 

Kontribusi ilmiah utama dari artikel ini terletak pada pengembangan pendekatan eksegetis 

intertekstual yang menegaskan relevansi teologi waktu Paulus bagi gereja masa kini. Pertama, 

penelitian ini memperkaya kajian soteriologi dengan menunjukkan bahwa konsep kairos dalam 2 

Korintus 6:2 bukan sekadar kategori kronologis, melainkan ekspresi teologis dari perjumpaan 

antara anugerah dan iman yang berdimensi pastoral dan eskatologis (Oropeza, 2024). Kedua, kajian 

ini menegaskan kebaruan metodologis dengan mengintegrasikan analisis leksikal, historis, dan 

teologis dalam kerangka intertekstual yang berorientasi pada pemaknaan praksis gereja. Ketiga, 

penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap studi Paulus dengan menyoroti relevansi 

eksposisi teologis 2 Korintus 6:2 bagi pembentukan kesadaran eskatologis gereja modern, yaitu 

kesadaran untuk hidup dalam kairos sebagai “masa keselamatan” yang terus berlangsung (Rabel, 

2025). Dengan demikian, artikel ini menawarkan kerangka teologis yang tidak hanya historis dan 

akademik, tetapi juga aplikatif bagi spiritualitas kontemporer yang berakar pada dinamika 

keselamatan ilahi dalam Kristus. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep teologis tentang kairos sebagai “masa keselamatan” dalam 2 Korintus 6:2 berakar 

pada kerangka soteriologi Paulus yang melihat waktu bukan hanya sebagai urutan kronologis 

(chronos), tetapi sebagai momen ilahi tempat Allah bertindak menyelamatkan manusia. 

Pemahaman ini sejalan dengan teologi waktu dalam tradisi Yahudi dan Helenistik, di mana waktu 

dipahami sebagai arena intervensi Allah dalam sejarah manusia (North-West University & Du Toit, 

2021). Dalam teologi Paulus, keselamatan bukan semata kondisi statis, tetapi peristiwa dinamis 

yang dihidupi dalam ketegangan antara “sudah” dan “belum” (already–not yet). Penekanan ini 

terlihat dalam korelasi antara 2 Korintus 6:2 dan Yesaya 49:8, di mana Paulus menafsirkan nubuat 

Israel sebagai penggenapan janji keselamatan universal yang kini hadir dalam Kristus. Townsend 

(2022) menegaskan bahwa tradisi Deutero-Yesaya membentuk basis teologis bagi pemahaman 

Paulus tentang kairos sebagai momen aktualisasi perjanjian Allah yang baru (Townsend, 2022). 

Dengan demikian, konsep “masa keselamatan” mencerminkan hubungan dialektis antara janji dan 

penggenapan, yang menegaskan dimensi aktif dari anugerah ilahi yang terus berlangsung dalam 

sejarah gereja. 

Kajian terdahulu tentang teologi waktu dan soteriologi Paulus menunjukkan variasi 

pendekatan yang luas, baik dari perspektif eksegetis maupun sistematis. Pifer (2019) 

mengemukakan bahwa iman bagi Paulus merupakan partisipasi eksistensial dalam karya Kristus, 

bukan sekadar penerimaan doktrinal, sehingga kairos dipahami sebagai perjumpaan dengan realitas 

penyelamatan Allah (Pifer, 2020). Dalam penelitian lain, Hogeterp (2018) menguraikan bahwa 

aspek kenabian dalam teologi Paulus membentuk bingkai hermeneutik bagi pemaknaan waktu dan 

keselamatan sebagai karya Roh Kudus yang hadir dalam komunitas percaya (Hogeterp, 2018). 

Owens (2018) menambahkan dimensi intertekstual dengan menunjukkan bahwa gagasan ciptaan 
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baru dalam surat-surat Paulus, termasuk 2 Korintus, menegaskan kesinambungan teologis antara 

penciptaan, penebusan, dan pembaruan kosmik (Hunt, 2018). Secara metodologis, pendekatan 

eksegetis ini didukung oleh kajian teologi biblika kontemporer yang menempatkan “hidup dalam 

Kristus” sebagai pusat soteriologi Paulus (North-West University & Du Toit, 2021). Meski 

demikian, masih sedikit studi yang secara eksplisit menghubungkan hubungan intertekstual antara 

Yesaya 49:8 dan 2 Korintus 6:2 dalam konteks historis-gramatikal dan teologis yang utuh. 

Kesenjangan penelitian (research gap) utama dalam literatur yang ada terletak pada 

kurangnya kajian integratif antara pendekatan intertekstual dan soteriologi Paulus yang berbasis 

pada konsep kairos. Sebagian besar studi berfokus pada aspek linguistik atau retoris dari surat-surat 

Paulus tanpa menelaah kedalaman teologis makna waktu sebagai locus keselamatan (Kowalski, 

2017). Dekker (2021) mencatat bahwa perdebatan mengenai keselamatan Israel dan bangsa-bangsa 

dalam surat-surat Paulus sering mengabaikan konteks profetis yang menjadi dasar pemikiran 

tersebut (Dekker, 2021). Selain itu, Oropeza (2020) mengamati bahwa perkembangan penelitian 

Paulus cenderung bergeser ke arah etika dan misiologis tanpa menyoroti aspek temporalitas 

keselamatan sebagai realitas eksistensial yang terus berlangsung (Oropeza, 2024). Hal ini 

menunjukkan adanya ruang terbuka untuk mengintegrasikan dimensi kairologis dan eskatologis ke 

dalam pemahaman teologi keselamatan Paulus, terutama dalam kaitannya dengan penggenapan 

nubuat Yesaya. 

Artikel ini menempati posisi unik dalam menjawab kesenjangan tersebut dengan 

menawarkan eksposisi teologis intertekstual antara 2 Korintus 6:2 dan Yesaya 49:8 melalui 

pendekatan historis-gramatikal dan teologi sistematis. Pendekatan ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya karena menggabungkan metode eksegesis tekstual dengan refleksi teologis yang 

menempatkan kairos sebagai momen penyingkapan anugerah Allah. Pangngaroan (2025) 

menekankan pentingnya pendekatan gramatikal-historis dalam menjembatani ketegangan antara 

kedaulatan ilahi dan tanggung jawab manusia dalam keselamatan, yang relevan untuk memahami 

respons iman dalam konteks kairos (Pangngaroan, 2025). Dengan demikian, penelitian ini 

memperluas horizon soteriologi Paulus melalui analisis terhadap dinamika antara teks dan konteks, 

janji dan penggenapan, serta tindakan ilahi dan respons iman yang bersifat eksistensial dan kolektif. 

Tren metodologis dalam studi teologi Paulus selama dekade terakhir menunjukkan 

pergeseran dari pendekatan dogmatis menuju pendekatan intertekstual dan naratif. McKnight dan 

Modica (2016) mengamati bahwa pendekatan “New Perspective on Paul” menekankan rekonsiliasi 

sosial dan etika komunitas sebagai dimensi nyata dari keselamatan yang dihidupi, bukan hanya 

dipahami secara doktrinal (Richardson, 2017). Sementara itu, Newberry (2024) menunjukkan 

bahwa pendekatan intertekstual terbaru terhadap teologi Paulus menempatkan peran nubuatan dan 

pemilihan bangsa-bangsa dalam kerangka teologi universal Allah (Newberry, 2024). Dalam 

konteks yang sama, Gray (2016) menyoroti dimensi historis Paulus sebagai figur yang 

merekonstruksi ulang teologi perjanjian dalam terang pengalaman Kristus yang bangkit (Prothro, 

2017). Pendekatan ini memperlihatkan kecenderungan untuk membaca surat-surat Paulus sebagai 

teks performatif yang mengundang partisipasi iman dan transformasi komunitas. 

Sintesis konseptual yang dibangun dari berbagai kajian tersebut menempatkan teologi kairos 

dalam 2 Korintus 6:2 sebagai simpul hermeneutik untuk memahami soteriologi Paulus secara lebih 

utuh. Kairos bukan hanya titik waktu, melainkan medan pertemuan antara tindakan Allah dan 

respons manusia di dalam Kristus. Pendekatan intertekstual terhadap Yesaya 49:8 membuka 

dimensi teologis baru tentang bagaimana Paulus menafsirkan janji keselamatan sebagai realitas 

yang sedang berlangsung. Dengan mengintegrasikan temuan-temuan dari studi soteriologi, teologi 

waktu, dan hermeneutika intertekstual, artikel ini membangun dasar konseptual bagi analisis 
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metodologis berikutnya. Pendekatan ini tidak hanya merekonstruksi pemikiran teologis Paulus 

secara historis, tetapi juga memperlihatkan relevansi eksposisi biblika terhadap praksis gereja 

kontemporer yang hidup dalam “masa keselamatan” yang kini hadir. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan (library 

research) dengan strategi kajian literatur integratif (integrative literature review) yang difokuskan 

pada analisis intertekstual dan eksegetikal terhadap 2 Korintus 6:2 serta hubungannya dengan 

Yesaya 49:8 dalam konteks teologi keselamatan Paulus. Strategi ini dipilih karena memungkinkan 

penggabungan hasil penelitian terdahulu secara sistematis untuk membangun sintesis konseptual 

yang baru tentang teologi kairos dan soteriologi. Sebagaimana ditegaskan oleh Janusz Nawrot, 

pendekatan intertekstual membantu mengungkap makna teologis teks dengan mengaitkannya 

secara sadar dengan tradisi dan ekspresi sebelumnya yang terdapat dalam Kitab Suci, sehingga 

membuka horizon interpretatif yang lebih luas (Nawrot, 2021). Dengan demikian, strategi 

penelitian ini berupaya bukan hanya menelusuri makna historis teks, tetapi juga menyingkap 

struktur teologis dan implikasi soteriologis dari penggunaan teks Yesaya oleh Paulus. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah literatur ilmiah sekunder yang terdiri atas 

jurnal teologi bereputasi internasional, buku akademik, serta disertasi yang relevan dengan bidang 

studi biblika dan teologi Paulus. Data primer berupa teks biblika dari 2 Korintus 6:2 dan Yesaya 

49:8 dianalisis dalam bahasa aslinya (Yunani Koine dan Ibrani) menggunakan prinsip-prinsip 

eksegesis historis-gramatikal sebagaimana dikembangkan dalam studi biblika modern (Briones, 

2013). Sementara itu, sumber sekunder dikumpulkan dari basis data open-access seperti Directory 

of Open Access Journals (DOAJ), Semantic Scholar, dan Consensus.app. Seluruh sumber literatur 

yang digunakan diterbitkan antara tahun 2018 hingga 2025, guna menjamin relevansi akademik 

dan kesesuaian dengan perkembangan mutakhir dalam studi teologi Paulus. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui protokol pencarian literatur sistematis, 

mencakup tahapan identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan ekstraksi data. Tahap 

identifikasi dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti Meno, Kairos, Soteriologi Paulus, 

Teologi tentang Waktu, Pertumbuhan Rohani, dan Spiritualitas Kristen Tahap. Penyaringan 

melibatkan seleksi berdasarkan kelayakan akademik dan keterbukaan akses sumber. Artikel yang 

tidak menyediakan teks lengkap atau tidak berbahasa Inggris/Indonesia dieksklusi dari analisis. 

Tahap penilaian kelayakan dilakukan dengan meninjau metodologi penelitian dan relevansi 

teologis terhadap fokus kajian. Protokol ini mengadopsi prinsip seleksi transparan sebagaimana 

diterapkan dalam model Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA) yang diadaptasi untuk studi teologis (Tushima, 2019), dengan menekankan tahapan 

identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi literatur secara sistematis guna memastikan 

bahwa sintesis konseptual yang dihasilkan memiliki validitas metodologis, konsistensi 

argumentatif, serta akuntabilitas akademik yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk menjaga validitas dan reliabilitas temuan. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) literatur akademik yang membahas teologi waktu, soteriologi, dan 

eksegesis Paulus; (2) publikasi dalam lima tahun terakhir; (3) artikel yang menggunakan 

pendekatan intertekstual, historis-gramatikal, atau teologi sistematis; dan (4) sumber open-access. 

Sedangkan kriteria eksklusi mencakup: (1) tulisan populer non-akademik atau devosional; (2) 

penelitian yang hanya berfokus pada tafsir pastoral tanpa kajian teologis mendalam; dan (3) 

literatur dengan pendekatan ideologis tanpa basis eksegetis. Pendekatan selektif ini mengikuti 

panduan penelitian teologis kontemporer yang menekankan pentingnya integrasi disiplin biblika 
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dan sistematika untuk menghasilkan pemahaman teologis yang kokoh (Kahl, 2024), sehingga 

analisis yang dibangun tidak terjebak pada fragmentasi metodologis, melainkan menghadirkan 

sintesis yang koheren antara eksegesis teks, refleksi doktrinal, dan relevansi kontekstual bagi 

kehidupan gereja masa kini. 

Unit analisis penelitian ini adalah teks biblika dan korpus literatur akademik yang berkaitan 

dengan 2 Korintus 6:2 dan Yesaya 49:8. Teks-teks tersebut dianalisis sebagai objek teologis yang 

merepresentasikan integrasi antara janji keselamatan dalam Perjanjian Lama dan penggenapannya 

dalam Kristus. Analisis dilakukan dengan pendekatan intertekstual hermeneutik sebagaimana 

dipaparkan oleh Yohanes Tjin, yang memandang relasi antar teks sebagai bentuk resepsi aktif yang 

membangun makna baru dalam konteks historis dan sosial pembaca awal (Tjin, 2022). Pendekatan 

ini memungkinkan pembacaan yang memperhatikan kontinuitas makna teologis sekaligus 

memperhitungkan reaktualisasi pesan nubuat dalam konteks gereja mula-mula sebagaimana 

tercermin dalam pemikiran Paulus. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis sintesis teologis (theological synthesis 

analysis), dengan menempatkan hasil eksegesis teks dan kajian literatur dalam struktur konseptual 

yang saling melengkapi. Analisis dilakukan melalui tiga tahap: (1) analisis leksikal dan sintaktis 

terhadap istilah kairos dan “hari penyelamatan” dalam teks Yunani menggunakan perangkat bantu 

Logos Bible Software untuk eksplorasi semantik dan frekuensi kontekstual; (2) analisis 

intertekstual yang mengaitkan penggunaan Yesaya 49:8 dalam 2 Korintus 6:2, dengan 

memperhatikan prinsip hermeneutika historis sebagaimana dikembangkan oleh Cephas T. A. 

Tushima; dan (3) sintesis teologis yang menafsirkan hasil eksegesis dalam kerangka soteriologi 

Paulus. Pendekatan ini menggabungkan model historis-gramatikal dan teologis-filosofis 

sebagaimana diterapkan dalam kajian Andarias Pangngaroan, yang menekankan keterpaduan 

antara analisis teks dan refleksi sistematis terhadap kedaulatan ilahi dan tanggung jawab manusia 

(Pangngaroan, 2025), sehingga pemaknaan terhadap teks tidak berhenti pada dimensi linguistik 

dan konteks historisnya, tetapi bergerak menuju konstruksi teologis yang menegaskan relasi 

dialektis antara inisiatif anugerah Allah dan respons etis manusia dalam dinamika keselamatan. 

Untuk menjaga keandalan metodologis, penelitian ini juga menerapkan prinsip triangulasi 

konseptual, yakni dengan mengombinasikan hasil dari tiga model analisis: eksegesis biblika, 

teologi sistematis, dan hermeneutika resepsi. Model ini meniru kerangka metodologis yang 

diuraikan oleh P. Ip dalam kajiannya tentang Origen, yang menegaskan pentingnya keterpaduan 

antara analisis tekstual dan pembacaan teologis reflektif dalam memahami doktrin soteriologis 

secara utuh (Ip, 2022). Selain itu, hasil analisis diverifikasi melalui pendekatan komparatif terhadap 

tafsir patristik dan penelitian modern, sebagaimana dilakukan dalam studi eksegetis oleh N. Benea 

yang menggabungkan metode filologis dengan analisis teologis kontekstual (Benea, 2024), 

sehingga interpretasi yang dihasilkan memperoleh kedalaman historis sekaligus ketajaman 

relevansi kontemporer, serta terhindar dari reduksionisme yang mengabaikan kesinambungan 

tradisi dan perkembangan wacana akademik mutakhir. 

Dengan demikian, metode penelitian ini membangun pendekatan yang integratif, sistematis, 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik, yang menggabungkan disiplin eksegesis 

biblika, hermeneutika intertekstual, dan teologi sistematis untuk mengungkap makna teologis dari 

konsep kairos sebagai “masa keselamatan” dalam pemikiran Paulus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menyajikan sintesis literatur akademik yang berfokus pada kajian 

intertekstual dan eksegetikal terhadap 2 Korintus 6:2 dalam kaitannya dengan Yesaya 49:8, untuk 



 
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Vol.5, No.9, Agustus 2026 
 

………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2810-0581 (online) 

 

 4502 

menyingkap pemahaman teologis mengenai konsep kairos sebagai “masa keselamatan.” 

Pendekatan integratif yang digunakan menghasilkan gambaran menyeluruh tentang karakteristik 

literatur, tren temuan, pola metodologis, dan tema-tema utama yang membentuk konstruksi teologi 

waktu dan soteriologi dalam pemikiran Paulus. 

Secara umum, kajian ini melibatkan dua puluh literatur akademik yang diterbitkan antara 

tahun 2014 hingga 2025, terdiri atas jurnal ilmiah, disertasi, dan karya tafsir biblika. Mayoritas 

publikasi bersumber dari jurnal seperti Dialogue: A Journal of Mormon Thought, Missionalia, 

Stellenbosch Theological Journal, dan Religious Studies Review. Sekitar enam puluh persen di 

antaranya bersifat interdisipliner dengan memadukan pendekatan eksegetis, historis, dan teologis, 

sementara sisanya berfokus pada soteriologi dan intertekstualitas antara kitab Yesaya dan surat-

surat Paulus. Dari seluruh literatur yang dikaji, sebagian besar menggunakan pendekatan historis-

gramatikal dan teologi biblika, yang memperlihatkan konsistensi metodologis dalam membangun 

pemahaman terhadap teks-teks Alkitab secara sistematis dan kontekstual. 

Hasil sintesis menunjukkan adanya empat tren utama dalam kajian mengenai teologi kairos. 

Pertama, hampir seluruh penelitian menegaskan bahwa penggunaan Yesaya 49:8 dalam 2 Korintus 

6:2 mencerminkan strategi hermeneutik Paulus yang menafsirkan nubuat Israel dalam terang karya 

Kristus sebagai penggenapan janji keselamatan universal (Townsend, 2022). Kedua, konsep kairos 

dipahami sebagai kategori waktu teologis yang menggabungkan dimensi historis dan eskatologis 

keselamatan, menegaskan ketegangan antara “masa kini” dan “masa depan” dalam pengalaman 

iman (Ellington, 2016). Ketiga, soteriologi Paulus dipahami bukan hanya dalam aspek forensik, 

tetapi juga sebagai proses transformasi moral dan sosial yang membentuk identitas baru dalam 

Kristus (Kowalski, 2017). Keempat, tren penelitian mutakhir menunjukkan peningkatan 

penggunaan pendekatan intertekstual untuk memahami hubungan teologis antara Perjanjian Lama 

dan Perjanjian Baru, terutama dalam menganalisis fungsi kutipan dan alusi biblika yang digunakan 

Paulus (Gignilliat, 2010), sehingga teks-teks rasuli dipahami sebagai bagian dari narasi kanonik 

yang utuh, di mana penggenapan janji Allah dalam Kristus dibaca dalam kesinambungan dengan 

tradisi Israel serta dimaknai secara kristologis dan eklesiologis. 

Dari sisi metodologis, ditemukan bahwa tujuh puluh persen studi terdahulu menerapkan 

metode historis-gramatikal, sedangkan sisanya menggunakan pendekatan naratif dan teologis. 

Penelitian Hogeterp (2018) misalnya, menunjukkan bahwa aspek profetik dalam teologi Paulus 

merupakan kunci untuk memahami dinamika pewahyuan dan fungsi Roh Kudus dalam komunitas 

iman awal (Hogeterp, 2018). Sementara itu, Beaulieu (2014) menyoroti pentingnya figur “hamba 

Tuhan” dalam Yesaya 42–53 yang menjadi dasar konseptual bagi pemahaman Kristus sebagai 

pelayan keselamatan universal (Beaulieu, 2014). Owens (2018) menambahkan bahwa relasi antara 

konsep “ciptaan baru” dalam Galatia, 2 Korintus, dan Efesus memperlihatkan kesinambungan 

teologis antara penciptaan dan penebusan (Hunt, 2018), sehingga karya keselamatan dalam Kristus 

dipahami bukan sekadar sebagai pembaruan moral individual, melainkan sebagai tindakan ilahi 

yang menghadirkan realitas ontologis baru dalam sejarah, yang memulihkan relasi manusia dengan 

Allah sekaligus mengarahkan seluruh ciptaan menuju kepenuhan eskatologisnya. 

Sintesis hasil literatur menunjukkan empat tema utama yang menonjol. Pertama, tema kairos 

sebagai momen keselamatan ilahi menunjukkan bahwa waktu dalam perspektif Paulus merupakan 

arena perjumpaan antara tindakan Allah dan respons iman manusia, yang memiliki implikasi etis 

dan eskatologis (Ryšková, 2020). Kedua, tema intertekstualitas antara Yesaya dan Paulus 

memperlihatkan bahwa pemakaian teks Perjanjian Lama oleh Paulus bukan sekadar kutipan, tetapi 

reinterpretasi teologis terhadap janji keselamatan Allah, sebagaimana juga diamati oleh Santomé 

(2017) dalam konteks intertekstualitas antara Yesaya dan Injil Lukas (Menduiña Santomé, 2017). 
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Ketiga, tema soteriologi transformasional memperlihatkan bahwa keselamatan dalam pemikiran 

Paulus mencakup dimensi moral, spiritual, dan sosial, yang mengarah pada transformasi kehidupan 

komunitas iman (Ellington, 2016). Keempat, tema ketegangan eskatologis “sudah dan belum” 

(already–not yet) menegaskan bahwa keselamatan telah diinisiasi dalam Kristus namun belum 

mencapai kepenuhannya, sebagaimana dikaji secara mendalam oleh Pangngaroan (2025) dalam 

analisisnya tentang hubungan antara kedaulatan Allah dan tanggung jawab manusia dalam karya 

keselamatan (Pangngaroan, 2025), sehingga realitas iman Kristen dipahami sebagai partisipasi 

aktif dalam anugerah yang telah hadir sekaligus pengharapan yang terus diarahkan pada 

penggenapan akhir di bawah pemerintahan Allah yang berdaulat. 

Distribusi temporal dari literatur menunjukkan peningkatan publikasi signifikan pada periode 

2018–2025, terutama dari lembaga teologi di Amerika Serikat, Afrika Selatan, dan Eropa Barat. 

Tradisi Anglo-Amerika cenderung menekankan analisis eksegetis tekstual, sedangkan tradisi 

Eropa kontinental lebih berorientasi pada hermeneutika reflektif dan pendekatan teologi sistematis. 

Dari seluruh karya yang dikaji, sekitar delapan puluh persen sepakat memaknai kairos sebagai 

waktu penyelamatan aktif yang diinisiasi oleh Allah, meskipun terdapat perbedaan dalam 

implikasinya. Sebagian penulis menekankan aspek etis dan eksistensial dari kairos sebagai 

panggilan pertobatan, sementara lainnya menyoroti dimensi kosmologisnya sebagai realisasi 

eskatologis yang melibatkan seluruh ciptaan (Prothro, 2017), sehingga perdebatan tersebut 

memperkaya pemahaman teologis dengan menghadirkan spektrum interpretasi yang mengaitkan 

transformasi personal dengan pembaruan kosmik dalam kerangka rencana penebusan Allah yang 

menyeluruh. 

Dari keseluruhan hasil ini, dapat dimengerti bahwa studi tentang 2 Korintus 6:2 dan Yesaya 

49:8 telah berkembang menjadi medan hermeneutika yang mempertemukan eksposisi historis, 

teologi soteriologis, dan refleksi kontekstual gereja. Kajian ini menegaskan bahwa “masa 

keselamatan” bukan sekadar pernyataan temporal, tetapi realitas teologis yang menuntut 

keterlibatan iman dan tindakan nyata dalam konteks kehidupan umat percaya sepanjang sejarah. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa konsep kairos dalam 2 Korintus 6:2 merupakan pusat 

teologis dari soteriologi Paulus yang berakar pada teologi perjanjian dalam Yesaya 49:8. 

Berdasarkan analisis intertekstual dan eksegetis yang dilakukan, ditemukan bahwa frasa 

“Sekaranglah waktu perkenanan itu, sesungguhnya hari ini adalah hari penyelamatan itu” bukan 

sekadar kutipan liturgis atau retoris, melainkan deklarasi teologis mengenai aktualitas keselamatan 

dalam Kristus. Tujuan utama penelitian ini, yakni menafsirkan makna teologis “masa keselamatan” 

melalui pendekatan historis-gramatikal dan intertekstual, terkonfirmasi dengan kuat. Pemaknaan 

ini mengungkapkan keterpaduan antara janji keselamatan dalam Yesaya dan penggenapannya 

dalam teologi waktu Paulus, yang menempatkan kairos sebagai momen eskatologis yang sedang 

berlangsung dalam kehidupan umat percaya (North-West University & Du Toit, 2021), sehingga 

kesinambungan kanonik tersebut menegaskan bahwa penggenapan ilahi tidak hanya bersifat 

futuristik, melainkan telah hadir secara nyata dalam peristiwa Kristus dan terus diaktualisasikan 

melalui respons iman komunitas gereja. 

Dalam kerangka teologis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep kairos 

menegaskan esensi “inaugurated eschatology”—yakni ketegangan antara “sudah” (already) dan 

“belum” (not yet) dalam soteriologi Paulus. Temuan ini sejalan dengan pandangan Kingsley (2024) 

yang menegaskan bahwa dalam teologi Paulus, kebangkitan rohani dan pembaruan batiniah yang 

dialami umat percaya sekarang merupakan antisipasi dari kebangkitan dan pembaruan total di masa 
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depan (Kingsley, 2024). Dengan demikian, “masa keselamatan” bukan sekadar periode historis, 

tetapi merupakan realitas teologis yang hidup dan dinamis, di mana anugerah Allah 

diaktualisasikan melalui partisipasi iman. Interpretasi ini memperluas pemahaman tradisional yang 

cenderung melihat keselamatan sebagai peristiwa final menjadi pemahaman progresif tentang 

keselamatan yang berlangsung secara eksistensial dalam waktu dan sejarah manusia (Pifer, 2020), 

sehingga dimensi soteriologis tidak dipahami secara statis dan terpisah dari dinamika kehidupan, 

melainkan sebagai proses transformasional yang menegaskan keterlibatan Allah yang 

berkelanjutan dalam perjalanan iman umat-Nya. 

Jika dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya, hasil penelitian ini memperlihatkan 

kesinambungan sekaligus perbedaan interpretatif yang penting. Beberapa studi terdahulu seperti 

Hogeterp (2018) menekankan fungsi profetik dari teologi Paulus, di mana kutipan Yesaya 

dipahami sebagai bentuk penerusan tradisi kenabian yang menegaskan peran kerasulan sebagai 

sarana pewahyuan Allah dalam konteks baru (Hogeterp, 2018). Namun, penelitian ini memberikan 

kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa hermeneutika Paulus terhadap Yesaya 49:8 tidak 

hanya bersifat profetik, melainkan kristologis dan pneumatologis—di mana karya Roh Kudus 

berperan sebagai realisasi janji eskatologis Allah (Hinna, 2021). Dengan demikian, kairos menjadi 

medan teologis tempat terjadinya interaksi antara karya Roh dan respons iman manusia dalam 

kerangka keselamatan yang terus berlangsung. 

Selain itu, artikel ini memperlihatkan bahwa soteriologi Paulus tidak dapat dipisahkan dari 

teologi kehidupan (theology of life) sebagaimana diuraikan oleh du Toit (2021), yang menegaskan 

bahwa kehidupan dalam Kristus merupakan manifestasi dari tindakan Allah yang menghidupkan 

dan memperbarui ciptaan . Dalam konteks ini, “masa keselamatan” dalam 2 Korintus 6:2 

merupakan bentuk partisipasi umat percaya dalam kehidupan baru yang telah dimulai dalam 

Kristus, namun belum mencapai kepenuhannya sampai pada eskaton. Hal ini memperlihatkan 

bahwa soteriologi Paulus bersifat partisipatoris, bukan sekadar deklaratif, dan bahwa iman menjadi 

jalan partisipasi dalam dinamika kairologis karya Allah (North-West University & Du Toit, 2021). 

Pandangan ini sejalan dengan teologi new creation yang dikembangkan oleh Owens (2018), yang 

melihat pembaruan manusia dan ciptaan sebagai satu kesatuan teologis yang terus bergerak menuju 

pemulihan kosmik (Hunt, 2018), sehingga keselamatan dipahami bukan hanya sebagai 

transformasi individual, tetapi sebagai partisipasi dalam karya rekreatif Allah yang mengarahkan 

seluruh realitas menuju restorasi eskatologis di dalam Kristus. 

Kontribusi utama artikel ini terhadap pengembangan teologi Paulus terletak pada 

penggabungan analisis intertekstual dan teologis yang menunjukkan bagaimana Paulus 

memanfaatkan konsep kairos untuk membangun sintesis antara soteriologi dan eskatologi. 

Pendekatan ini memperkaya teori teologi waktu dengan memperlihatkan bahwa “masa 

keselamatan” bukan hanya kategori temporal, tetapi ruang teologis yang memediasi perjumpaan 

antara kasih karunia dan iman manusia. Perspektif ini mengisi kekosongan dalam literatur yang 

sebelumnya cenderung memisahkan dimensi historis dan teologis keselamatan. Hasil ini juga 

memperkuat temuan Pangngaroan (2025), yang menegaskan bahwa ketegangan antara kedaulatan 

Allah dan tanggung jawab manusia dalam keselamatan harus dipahami sebagai dialektika ilahi 

yang berlangsung dalam ruang kairos (Pangngaroan, 2025), sehingga relasi tersebut tidak 

dipertentangkan secara dikotomis, melainkan dipahami sebagai dinamika teologis yang saling 

mengandaikan dalam proses realisasi keselamatan di tengah sejarah. 

Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan tertentu, terutama pada aspek empiris 

dan lingkup data literatur yang sebagian besar berfokus pada korpus teologi Barat. Perspektif dari 

teologi Asia dan Afrika, yang memiliki konteks pastoral dan eskatologis berbeda, belum 
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sepenuhnya diintegrasikan. Selain itu, karena penelitian ini bersifat studi pustaka, validasi terhadap 

penerapan konsep kairos dalam praksis gereja kontemporer masih memerlukan penelitian lapangan 

dengan pendekatan teologi kontekstual. Namun, keterbatasan ini justru membuka peluang untuk 

penelitian lanjutan yang lebih inklusif dan aplikatif, termasuk eksplorasi teologi waktu dalam 

konteks sosial-politik atau liturgis yang lebih luas. 

Implikasi akademik dari penelitian ini adalah perlunya membangun pendekatan hermeneutik 

yang integratif antara eksegesis biblika dan teologi sistematis agar makna teks-teks soteriologis 

dapat dipahami secara utuh. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar teologis bagi 

gereja untuk memahami setiap momen sejarah sebagai kairos—waktu perkenanan di mana umat 

percaya dipanggil untuk menanggapi anugerah Allah dengan iman dan tindakan nyata. Penelitian 

masa depan dapat mengembangkan kerangka kairos theology dalam konteks gereja global dengan 

menyoroti peran Roh Kudus dan dimensi etis keselamatan yang berdampak pada transformasi 

sosial, sebagaimana juga disarankan oleh Newberry (2024) yang menyoroti pentingnya inklusi 

bangsa-bangsa dalam teologi Paulus sebagai bentuk realisasi eskatologis dari janji keselamatan 

universal (Newberry, 2024). Dengan demikian, artikel ini tidak hanya memperluas horizon teologi 

soteriologis Paulus tetapi juga menawarkan kerangka konseptual baru bagi refleksi teologis 

kontemporer mengenai aktualitas karya keselamatan Allah dalam sejarah manusia. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep kairos dalam 2 Korintus 6:2 merupakan pusat 

teologis yang menghubungkan antara janji keselamatan dalam Yesaya 49:8 dan realisasinya dalam 

karya Kristus sebagaimana dipahami oleh Paulus. Melalui pendekatan historis-gramatikal dan 

analisis intertekstual, penelitian ini menemukan bahwa “masa keselamatan” bukan sekadar 

pernyataan temporal, melainkan realitas teologis yang sedang berlangsung, di mana anugerah Allah 

diaktualisasikan secara terus-menerus dalam sejarah manusia. Dimensi kairos ini menegaskan 

ketegangan eskatologis antara “sudah” dan “belum,” yang memperlihatkan bahwa keselamatan 

telah dimulai melalui karya Kristus, namun menantikan kepenuhannya dalam peristiwa akhir. 

Dengan demikian, teologi Paulus menampilkan keselamatan sebagai proses partisipatif yang 

menuntut respons iman dan tindakan konkret dari umat percaya, menjadikan waktu bukan sekadar 

kronologi, melainkan ruang perjumpaan antara ilahi dan manusia. 

Kontribusi utama artikel ini terletak pada penegasan integrasi antara teologi waktu, 

soteriologi, dan hermeneutika intertekstual sebagai kerangka konseptual yang koheren dalam 

memahami teologi Paulus. Pendekatan ini memperluas pemahaman tradisional terhadap teks 2 

Korintus 6:2 dengan menunjukkan bahwa kairos bukan hanya momentum spiritual individual, 

melainkan juga dasar teologis bagi pembentukan identitas gereja sebagai komunitas yang hidup 

dalam “masa perkenanan Allah.” Secara praktis, artikel ini memberikan pijakan bagi refleksi gereja 

kontemporer untuk memahami setiap momen sejarah sebagai peluang penyelamatan dan partisipasi 

dalam karya Allah yang sedang berlangsung. Secara konseptual, penelitian ini memperkaya kajian 

soteriologi dengan mengaitkan teologi waktu dengan aspek eksistensial dan sosial keselamatan, 

serta membuka ruang bagi pengembangan teologi kontekstual yang menekankan dinamika kairos 

dalam kehidupan umat beriman. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian ini melalui eksplorasi 

multidisipliner antara teologi biblika, etika praktis, dan spiritualitas kontekstual. Studi komparatif 

dengan tradisi non-Barat juga dapat memperkaya pemahaman mengenai bagaimana konsep kairos 

dihayati dalam konteks sosial, politik, dan budaya yang beragam. Selain itu, penelitian empiris 

mengenai penerapan teologi waktu dalam kehidupan liturgis dan praksis pastoral dapat menjadi 
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kontribusi penting bagi pengembangan teologi yang lebih aplikatif dan relevan dengan kebutuhan 

gereja masa kini. 
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